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Pendahuluan
Standar pendidik bertujuan untuk menciptakan siswa dengan suatu pemikiran yang kreatif dalam menyelesaikan masalah, 

keterampilan serta pengetahuan dasar yang bermanfaat.[R. Rolia, R. Rosmaiyadi, and N. Husna 2018]dan juga 
pencapaian prestasi belajar yang diperoleh siswa. siswa akan lebih mampu untuk mencapai keberhasilan yang diharapkan
melalui proses pembelajaran atau menerima pengajaran dari seorang guru dengan menggunakan berbagai kemampuan
seperti kognitif, afektif, dan psikomotorik [A. Effendi and A. T. Fatimah 2019] 

kenyataan bahwasannya para siswa di era sekarang tidak mendalami nama komponen komputer dan juga cara merakit
komponen komputer sehingga banyak siswa saat melakukan peraktikum kebanyakan siswa belum bisa melakukan
merakit komputer[T. Helvetia, N. Jalinus, and R. Refdinal 2018] 

Dengan mempertimbangkan latar belakang tersebut, penelitian melaksanakan studi dengan mengusung judul : “Desain 
Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) terhadap Prestasi Belajar siswa di SMKN 1 Bangil” merupakan
subjek dalam penelitian ini yang bertujuan untuk mengenalisis dan menggambarkan seberapa efektif model pembelajaran
CPS untuk meningkatkan kompentensi dalam pembelajaran teori kejuruan dan hasil evaluasi siswa kelas X TKJ SMKN 1 
Bangil tersebut.
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Metode
Metode penelitian ini menggunakan (One Grup Experimental) eksperimen one grup. Desain eksperimen dengan pengukuran

pretest dan posttest, diterapkan dalam format kelompok kontrol pretest-postest. penelitian ini mencakup variabel
independen dan variabel dependen sebagai berikut, keahlian memecahkan masalah untuk belajar materi Komputer dan
perakitan komputer. penelitian ini ingin menemukan pemecahan masalah dalam belajar materi Komputer dan perakitan
komputer saat waktu pembelajaran.

• Keterangan : 

• Ho : Pretest sebelum Perlakuan (pengamatan awal) 

• Ha: Postest setelah Perlakuan (pengamatan akhir) 

• X : Perlakuan Creatice Problem Solving (CPS)

Ho X Ha
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Metode
Prosedur penelitian media pembelajaran media berbasis video tutorial perawatan dan perakitan komputer ini terdiri dari dua 

tahap dimulai dengan tahap persiapan penelitian yang dimana terdiri dari analisis dan observasi dalam penelitian kelas X 
TKJ. penyedia pretes dan postes untuk melakukan penelitian pembelajaran sesuai rencana penelitian dan penyediaan pstes
pengelolahan data kuantitatif dari hasil kuesioner siswa.
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Hasil
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Hasil dan Pembahasan
Tabel 3. Skor hasil Pre-test & Pro-Test

Variabel Rata-Rata

Pre-Test Pre-Test

Banyak siswa 28 28

Rata-rata 67,50 87,85

Strandar Devisi 8,76 11,00

Paired Samples Test

Paired Differences

t df

Sig. (2-

tailed)Mean

Std. 

Deviation

Std. Error 

Mean

95% Confidence 

Interval of the 

Difference

Lower Upper

Pair 1 Pretest -

Postest

-20.35714 7.92658 1.49798 -23.43075 -17.28354 -13.590 27 .000
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Hasil
Tahapan pengujian hipotesis dua rata-rata dependen (berpasangan) uji t-paired adalah sebegai berikut:

• Hipotesis : 

• Statistik uji yang digunakan adalah statistic uji t (dependen atau berpasangan)

• Tingkat kesalahan n α = 0.05 (5%)

• Titik kritis uji t diperoleh dengan melihat pada table t (db/df(n-1)=19, α/2=0.025)

• Nilai statistic uji t berdasarkan output pengujian hipotesis adalah |-13.590| = 13.590

Nilai statistic uji t

Nilai signifikankan atau p-value (0.000) < α/2 (0.025)

• Bedasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai statistic uji t 

dan nilai signifikan atau p-value (0.000) > α/2 (0.025), sehingga keputusan yang diperoleh adalah tolak H0 

• Dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% dapat disimpulkan bahwa perbedaan rata-rata nilai pretest dan postest berbeda signifikan secara statistik.

𝑡28
0.025 = 2.048

(13.590) > 𝑡28
0.025(2.048)

(13.590) > 𝑡28
0.025(2.048)
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Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa kesimpulan yang menunjukan bahwa kemampuan pemecahan

masalah dalam perakitan dan perawatan komputer pada siswa X TKJ di SMKN 1 Bangil menunjukkan bahwa siswa yang 
telah melakukan pembelajaran menggunakan model CPS yang dibantu video lebih banyak disukai dibandingkan dengan
siswa yang mengikuti metode tradisional secara umum. Model pembelajaran CPS yang didukung video dapat
memberikan berkontribusi yang positif terhadap pemecahan masalah dalam materi perakitan dan perawatan komputer.
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